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Abstract. This research was backgrounded bythe low value of Pkn. In the study using quantitative type Pre -experimental in the
JormofOne - Shoot Case Study is a design takenin a group by providing a treatment then observed to measure the results
achieved. Researchers want to test whether there is a development of character education -based comic media on grade
4 learning outcomes. Using a sample of 24 students. The instrument used to measure the ability of learning outcomes for
grade 4 elementary schools is a multiple-choice test, which isobtained fromthe postest results. The data from the postest
were analyzed and obtained a hypothesistest using the formula t test one sample assisted by SPSS software version 22,
namely t count of 6.789 < from t table 005 (0404 ) and sig value.(2-tailed) 0.000 > fromt table 0.05.So the decision
Ha took was accepted and HO was rejected .Which means that in this study, there is an influence of character education -
based comic media on the learning outcomesof Pkn grade IV ar SDN Sukorejo.

Keywords — comic media, learning outcomes

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya nilai mata pelajaran Pkn. Pada penelitian menggunakan kuantitatif jenis
Pre-experimental berbentuk One - Shoot Case Study merupakan sebuah desain yang diambil dalam kelompok dengan
memberikan sebuah treatment kemudian diobservasi untuk mengukur hasil yang dicapainya. Peneliti ingin
mengujicobakan apakah ada penge mbangan media komik berbasis pendidikan karakter terhadap hasil belajar kelas4.
Denganmenggunakan sampel 24 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar Pkn kelas
4 8D yaitu dengan tes berbentuk pilihan ganda, yang didapat dari hasil postest. Data postest tersebut dianalis dan
diperoleh wji hipotesisnya menggunakan rumus t test one sample berbantuan software SPSS versi 22 yaitut hitung sebesar
6,789 < dari t tabel 0,05 (0,404) dan nilai sig. (2 -tailed) 0,000 > dari t tabel 0,05. Maka keputusan yang diambil Ha
diterima dan HO ditolak. Yang artinya pada penelitian kali ini pengaruh media komik berbasis pendidikan karakier
terhadap hasil belajar Pkn kelasIV.

Kata Kunci - media komik, hasil belajar

I. PEEDAHULUAN

Pendidikan mermupakan upaya untuk meningkatkan sumberdaya manusia dalam kehidupan yang berarah lebih baik
untuk jenjang selanjutnya. Pendidikan adalah suatu proses yang menpengamhi peserta didik supaya mampu
menyesuaikandiri dengan lingkungan yangakan menimbulkan perubahan pada dirinya yang berfungsi untuk kehidupan
bermasyarakat [1]. Melalui pendidikan, generasi muda alan mencapai suatu kondisi yang lebih baik serta dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup. Proses pengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan peralihan, baik di lingkungan formal maupun informal. Di era
modern sekarang, pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kema juan suatu bangsa. Kemajuan bangsa tidak
mungkin tercapaitanpa adanya sumberdaya manusia yang berkualitas serta tanpa dukungan adanya pendidikan yang
berkualitas.

Proses belajarmengajarhakikatmya mempakan dua konsep yangtidak dapatdipisahkan satu sama lain. Dua konsep
tersebut lcmaduﬂalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru dan siswa, siswa -siswa pada saat penga jaan
berlangsung [2]. Dalam proses belajarmengajarantaraguru dan peserta didik merupakan suatu penyamapaian pesan,info
atau materi yang melaluidengan alat bantu saluran atau media tertentu kepada penerima pesan. Tingkatan pengahman
pemerolehan hasil belajardapatdigambarkan oleh Dele sebagai suatu proses komunikasi.

Pendidikan karaktermerupakan upaya yangdilakukan oleh guru kepada peserta didik untuk mengembangkan moral
baik perilaku kepada masyarakat disekitar lingkungan. Pemdidikan karakter didalam sekolah dasar merupakam awal
proses penanaman karakter di lingkungan sekolah. Sehingga pendidikan karakter ini sangat penting untuk di
implementasikan dimulaidarisekolah dasarhingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, pendidikan karak ter sesungguhnya
ditanamkan sejak anak usia dini. Karakter seseorang apabila telah terbentuk sejak usia dini, maka ketika dewasa tidak
akan mudah berubah. Pendidikan karakter berkaitan dengan budi pekertiperilaku. Tujuan pendidikan karakter untuk
mendoronglahimya anakyangbaik dan menanamkan kebiasaan hal yang ba ik dalam kehidupan sepertimenjaga peribhku
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dan moralnya.Pembinaan perilaku dan moralpeserta didik merupakan suatu pembinaan yangsangatbaik, sekaligus hal
yangutama bagimanusia dalamkehidupan masyarakat.

Pembelajaran melalui gambar akan me mbantu peserta didik dalam me mahami pelajarannya, sebab dengan adanya
gambardan san bahasa yang menjelaskan maksud dari gambaritu akan membuat peserta didik dapat menyaksikan
langsung apa yangtelah dijelaskan oleh guru dandapatmenghindariadanya salah penaliran oleh pesenta didik. Media
komik mempakan salah satubentuk sumber belajaryangdapat membantu pesel‘tadidikgn dapat menggantikan posisi
guru dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Media komik dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dua arah, yaitu sebagai alat bantu mengajardan sebagaimedia belajar yang dapat digunakan sendiri oleh
peserta didik [3]. Media pembelajaran memilikiperan penting dalam proses pembelajaran khususnya p ada mata pelajaran
PKn vang berbasis teks. Media membantu guru dalam menyajikan materiatau data dengan menarik dan mempermudah
siswa dalam memperoleh pemahaman materi. Sejalan dengan pendapat Sadiman, media pembelajaran berguna dalam
memperjelas penyajian pesan agartidak verbalis dan menimbulkan kegairahan belajar [4]. Melalui pembelajaran PKn
yang merupakan pembelajaran yang membentuk karakter pada seseorang.Pada mata pelajaran PKn peserta didik dapat
memfokuskan pada pembentukan karakter warga Negara yangdapatmemahamihak dan kewajibansebagai warga Negam
Indonesia.Oleh karena itu, guru memberikan pemahaman melaluimedia komik dengan tercapainya tu juan pembelajaran
yang sebagaimana mestinya. Dalam pembentukan karakter bangsa dapat melalui pendidikan yang dilakukan dengan
men‘apkan nilai-nilai karakterdalam matapelajaran yang diajarkan disekolah.

Berdasarkan hasil observasi, pada tanggal 19 Oktober 2018 terdapat masalah yaitu rendahnya nilai pada mata

pelajaran PKn.Halini disebabkan dari (85.2%) menyatakan bahwapembela jaran PKn itu berupa lembar-lembar sehingga
siswa menghindar dari pembela jaran,dibuktikkan rata-ratanilai siswa pada pembelajaran PKn kurang dari KKM. Gum
kurang memanfaatkan media pembelajaran schingga gum hanya mcnggnakan metode berceramah dan siswa akan
menjadipasif mendengarkan penjelasan yangdisampaikan gur. Sehingga hasil belajarpada pembelajaran PKn kurang
memuaskan . Halini disesbabkan oleh pemahaman siswa yang masih kurangterhadap materiyangdiajarkan.Pada saatiu
siswa dalam bela jarpembelajaran PKn masih rendah seperti perhatian siswa pada pembelajaran masih kurang dan siswa
cenderung ramaisaat mengikuti pembelajaran PKn. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan media
komik berbasis pendidikan karakter.
Hasil belajar merupakan pemberian nilai terhadap kegiatan belajarmengajaryang dilakukan oleh siswa dan guru dahm
mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajardari ranah kognitif yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi [5]. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tin ggi.

Dengan adanya permasalahan diatas, untuk lebih menarik %adap hasil belajar maka peneliti mengambil judul
Pengamuh Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Belajar Pada Pembela jaran PKn Kelas IV SDN
kmejo. Berdasarkan latar belakang di atas, tentang Pengaruh Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Terthadap
Hasil Belajar Pada Pembelajaran PKn Kelas IV SDN Sukorejo. Maka patdi definisikan mmusan masalahna yaitu
adakah Pengamh Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Bela jar Pada Pemhelan'an Pkn Kelas IV
SDN Sukorejo?. Seberapa besar Pengaruh Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Tethadap Hasil Belajar Pada
Pembelajaran Pkn Kelas IV SDN Sukonﬂ‘?. Dan tjuan penelitian yaitu untuk mengetahui Pengaruh Media Komik
Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran Pkn Kelas IV SDN km‘ejo dan untuk
mengetahui seberapa besar Pengaruh Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Belajar Pada
Pembelajaran Pkn Kelas IV SDN Sukorejo

II. METODE
2
Pada penelitian ini rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest- Postiest Design. Dalam desain ini
terdapat Pre-test sebelum diberikan perlakuan dan Post-test setelah diberikan l:nakuam, sehingga dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan setelah perlakuan [6]. Dalam penelitian ini yang
menjadisubyek yaitu kelasI'V SDN Sukorejo, desain ini diharapkan agar dapat meningkatkan hasilbela jarsiswa kelas
IV dengan demikian desain dapatdigambarkan sebagaiberikut:

0O, X 0,

Gambar Desain One Group Pretest- Posttest Design
Keterangan:

Ou: Nilai Pre-Test hasil belajar siswa (Sebelum diberikan perlakuan media komik )
Oz: Nilai Post-Test hasil belajarsiswa (Sesudah diberikan perlakuan media komik)
X1 @ Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media komik.




Page| 3

E]

g}pulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditera pkan peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya . Jadi populasi bukan
hanya orang,tetapijuga obyek danbenda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yangada pada objek
nau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
Dal penelitian ini yang menjadipopulasiadalah seluruh siswa kelas IV SDN Sukorejo yangberjumlah 24 siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. adangkan sampel secara
sederhana diartikan sebai bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarny a dalam suatu penelitian.
Adapun teknik sampling yang digunakan adalah Non Probability Sampling dengan jenis mﬁfje;mh. Teknik ini
dipilih karena pengambilan anggota sampeldari populasidilakukan secara menyeluruh, karena populasi relatif kecil,
kurangdari 30 siswa. Dan teknik ini dipilih karena dalam satukelasnyaada 24 siswa.

Sumber dmdnlah subjek darimanadata diperoleh . Sumber data yang digunakan di SDN Sukorejo ini diambil
dari hasil pretestdan posttest hasil belajar.

Jenis data yangdilakuknnnnda penelitian inimengguanakan dataprimerdan data seB}der. Data primerdiperoleh
peneliti secara langsung dari hasil penelitian yang sudah dilakukan,data ini diambil secara langsung dari subjek
penelitian yakni siswa kelas IV SDN Sukorejo dengan jumlah siswa 24. Adapun data sekunder berupa data
dokumentasi yangdiperoleh dari proses penelitian.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu hams melewati tiga tahapan ujivaliditas. Yang pertama
uji validita sisi, dimana uji tersebut penelitimerancang instrument yang disesuaikan. Yangkedua uji validitaskonstuk
dimana instrument yang sudah sesuai dengan teori harus di uji oleh para ahli dibidangnya.Dalam hal ini peneliti
memilih 2 validatoryangsesuaidibidangnya.Valid atorpertamaadalah dosen yaknibapak Dr.Nur Efendi, M. Pd dan
validator kedua adalah gum kelas dari SDN Sukorejo yakni ibu Haryanti, S.Pd instrument yang dibuat oleh peneliti
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Dan tahap selanjutnya adalah uji validitas empirik. Uji ini dilakukan
untuk mengujikan soal yang dibuat valid ataukah tidak. Mengujinya dengan memberikan soal kepada siswa yang
sudah mcnlpatkan materi scbelumnya. Selain itu penerapan model pembelajaran yang klnng inovatif yang juga
membuat hasil belajar siswa menjadinenurun [7]. Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam proses belajar
mengajar sebab menjadi tolak ukur dalam kegiatan belajar mengajar yang nantinya akan diberikan sebuah
permasalahan yang hamsdipecahkan dan diberikan upaya penyelesaian masalah dengan melatih siswa meningkatkan
hasilbelajar[8]. Berikut data yang diperoleh dari uji validitasempirik yangdiuji cobakanpadasiswa kelas [Vdengan
jumlah 24 siswa.

Data ujivaliditasempirik diatas akan dihitungdengan mimus kolerasi product moment berbantuan software SPSS
versi 22. Berikut hasil perhitungan data ujivaliditas empiric menggunakan software SPSS versi 22.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Perhitungan Validitas Empirik Menggunakan SPSS versi 22

r hitung r tabel Keputusan
0,998 0,878 Valid
0,991 0,878 Valid

2

E:rdasarkan tabel diatas, keputusan diperoleh dari r hitung > r tabel dinyatakan valid. Berikut hasil rekapitulasinya
denganr tabel0,05 dengan N = 24 pada level sﬂﬂ'ikan 5% adalah 0,404 . Dan berikut ini adalah rekapitulasinya :
Rekapilutasi Hasil Uji WValiditas Empirik. Pada penelitian ini, menggunakan uji reliabilitas empirik, yaita
mengujikannyadengan siswa yang sebelumnya sudah menerimamateri. Data ujireliabel empirk diatasakandihitung
denganmumus Alpha Cronbach berbantuan software SPSS versi 22. Berikut hasil perhitungan data ujireliabel empirik
menggunakan software SPSS versi 22:
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Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Empirik Menggunakan SPSS versi 22

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based

ronbach's .
Alpha on Standardized ltems of kems
916 .996
One-Sample Test
Test Value = 73
95% Confidence Interval of the
Difference
ig. (2- ean | |
f  tailed) Difference ower pper
ost - 539 286 800 4.78 2.38

est

2 2
Dari tabeldiatasdiperoleh Cronbach’s Alpha 0,916 kem udian.dihand'mgkandengan harga kritik 0,7. Maka keputusan
yangdiambil apabila koefisien Cornbach’s Alpha lebih besar dari harga kritik 0,7 dapat dikatakan instrumen tersebut
reliabel. Dan pada hasil SPSS versi 22 nilai Cornbach s Alpha diperoleh 0,916 > harga kritik 0,7. Artinya instrumen
Bngdibuat reliabel.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah. Dengan analisis uji t peneliti dapat
menjawab hipotesis penelitian, berikut ini penjabarannya :
a.Uji statistik
Hy=pn<73
B.=u>73
Dalam halini peneliti menggunakan nilai 73 diperoleh dari KKM mata pelajaran PKn di SDN
Sukorejo. Jika nilai t hitung > dari distribusi t tabel 0,05 dan nilai sig. (2-tailed) <t 005 maka Hilerima dan HO
ditolak . Artinya ada pengaruh penggunaan media komik berba sis pendid ikan karakter terhadap hasil bela jar pada mata
pelajaran PKn kelas I'V.
1) Jika nilai t hitung < dari distribusi t tabel 0,05 dan nilai sig. (2-tailed) > t 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima . Artinya tidak ada pengaruh penggunaanmedia komik berbasis pendidikan karakterterhadap
hasil belajar pada mata pelajaran PKn kelas I'V.

Hasil Uji One Sample Test

Berdasarkan tabel hasil uji One sample test diatas, diketahuit hitung 1,230 < dari t tabel 0,05 (2,132) dan nilai
sig. (2-tailed) 0,286 x 2= 0,572 >darit tabel0,05.Jadikeptusan yang diansil Ha ditolak dan HO diterima yang artinya
tidak ada pengaruh media komik berbasis pendidikan karakter terthadap hasil belajar pada mata pelajaran PKn kelas
IV di SDN Sukorejo.

Dengan media komik siswa dapat menyusun pendapat atau jawaban dengan sedemikian rupa sehingga
memunculkan nilai karakter yang mencerminkan pada mata pelajaran PKn yaitu saling bekerja sama dengan giat,
musyawarah, menghargai perbedaan antara agama. Maka dan itu gumu harus lebih kreatif pada saat melakukan
pembelajaran di dalam kelas dengan menggambarkan teknik pembelajaran yang menarik agar siswa lebih mudah
dalam menerima materi yangtelah diberikan oleh gurunya. Melalui pembela jaran yang dilakukan dengan cara belajar
dan bermain, siswa akan mersakan bahagia dan mereka akan merasakan kebermaknaan dari pembelajamn
berlangsung. Siswa yang mersakan senang dengan suatu pembelajaran makan mereka akan mengenang hal-hal
tersebutlebih lama .Setelah siswa mampu memahamimakna darimateritersebut makan siswa akan lebih lama dalam
mengingat materi, dan ketika mereka dilakukan tes akan memperoleh hasil yang lebih baik. Dalam pembelajaran ini
sesuaisalah satuteori yaitu teori piaget dimana pengetahuan itu datangdari suatu tindakan yangbergantungkepada
seberapa jauh siswa aktif dalam berinteraksidengan lingkunganya,salah satunnya siswa didorong untuk menemukan
sendiri pengetahuan melalui interaksi spontan dengan lingkungannya yaitu dengan saling berinteraksi dan bertukar
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pendapat dengan siswa yang lainnya dengan dibantu oleh guru dalam memberikan suatu pertanyaan yang akan
membuka pengetahuan yangdidapat setiap siswa [9].

Pcmbclajm‘;adalam Kurikulum 2013 mempakan proses penguasaan dimana guru memberikan ide dan keahlian

serta kreativitas yang berkaitan dengan materi pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan dengan keterampilan
bahasa, jasmani dan bermain selain itu dengan adanya projek didalam kelas siswa dengan mudah dalam memahami
materi pembelajaran [10]. Selain model, metode dan strategi pembelajaran yang digunakan untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran berlangsung dikelas, media juga berperan penting untuk diterapkan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Media seba gaialat bantu dalam memudahkan guru untuk menyampaikan materi,selain itu
media juga digunakanuntuk mempelancar proses komunikasi antarsiswa . Dengan media siswa lebih mudah menerima
materi yangdiberikan oleh gum, oleh sebab itu guru harus mampu membuatsebuahmedia yang menarik untuk siswa.
Dengan media yang menarik maka siswa akan lebih semangat dalam menerima materi sehingga hasil belajar siswa
dapatmeningkat sesuaidengan apa yangditerapkan.
Pembelajaran didalam ln‘ikulum 2013 merupakan memuat pembelajaran tematik dimana hal tersebut
merupakan salah satu metode dalam proses belajar mengajardalam pembelajaran terbaru yang berupa sistem
pembelajaran yangterbentuk secara individu maupun kelompok,dan mereka aktif dalam berkreasidan menciptakan
output yang bermanfaat guna menciptakan pembelajaran yang bermakna [11]. Pada penelitian kali ini menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan media komik berbasis pendidikan karakter pada mata pelajaran PKN. Proses
pembelajaran didalam kelasharus dilakukan dengan sangatlah matang. Matangdalam artikita sebagai guru haruslkah
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam pembelajaran didalam kelas. Antara lain RPP, Promes, Prota, Bahan
Ajar, sampaidengan Media Pembelajaran. Seluruh perangkat pembelajaran tersebut diselesaikan sebelum proses
belajarmengajardimulai. Dan proses penyusunannyaharus sesuai dengan karakteristik siswa tentunya [12].

Dengan bertujuan untuk bisa membantu siswa dalam memahamiisi dari maksud materitersebut serta mampu
bekerjasama menyelesaikan masalah dan juga mampu bekerjasama dengan baik saat pembela jaran berlangsung dan
siswa lebih kreatif dalam menyusun materiagarpela jaran yang mereka terima dapat dengan mudah cnahami. Melihat
kenyataan-kenyataan tersebut maka diperlukan suatu proses penyelesaian masalah terkait proses pembelajaran di
kelas. Dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan. Selain itu juga haruslah sesuai
dengan karakteristik siswa SD kelas IV yang mengutamakan proses berfikir secara kritis dan analitis [13]. Disamping
dengan mendesain pertanyaan dan jawaban yangmenarik untuk siswa. Fungsi dari media komik ini dapat membantu
siswa memahami tentang keberagaman karakteristik contohnya seperti perbedaan agama tetapi kita tetap saling
menghomatidan menghargai. Selain itu, hanyalnlga tenaga pengajaryangtelah menyusun perangkat pembelajaran,
namun dalam proses pengenalannya sudah tidak sesuaidengan RPP yangtelah dibuatnya. Haltersebut menunjukkan
kompetensi pedagogik rendah. Kompetensi-kompetensi tersebut dapat dilihat dari latar belakang serta pengalaman
guru dalam mengajardidalam kelas [14]. Karena banyak guru yang menggunakan modelpembela jaran konvensional
Haltersebut yangmenjadikan siswa merasa bosan dan malas. Selain itu juga menimbulkan siswa memiliki daya ingat
danimajinasiyang kurang. Dalam hal itu dikarenakan kurangadanya pembela jara n yang memberikan permasahhan
yang berhubungan kegiatan sehari-harimereka [15]. Media komik ini juga menarik perhatian siswa dan juga sampai
orang dewasa karena juga memudahkan siswa dalam memahamimateri yanudah diberikan oleh gurunya sehingga
hasil belajar siswa dapat memenuhistandarnilai yangditentukan darisekolah.

Berdasarkenhasil dari analisis data hasil belajarsiswa yangtelah dikemukakan, terdapat hasil penelitian yang
harus dijelaskan. Dengan hasil belajar peneclitian tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai pedom@@ dalam
menggunakan modelatau me(ﬂpembelajaran yang lebih varatif, khusunya padadijenjang sekolah dasar ¥angkah-
langkah yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung yaitu menjelaskan terlebih dahulu materi dengan
kera gaman karakteristik dengan bantuan media komik, siswa beserta kelompoknya mendiskusikan materiy angtelah
disampaikan, kemudian siswa beserta kelompoknya mengerjakan soa dengan cara berfikir sama untuk menemukan
jawaban, siswa secara bergantian menyampaikan isi jawaban selanjutnya guru beserta siswa menyimpulkan
jawabanfg}

Dariuraian diatas mengenailangkah-langkah pembela jaran yangtelah direncanakan dan dilak sanakan makadapat
dinyatakan bahwa proses pemebelajaran tidak hanya terpusat pada guru saja, melainkan siswa juga ikut serta dahm
saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjawab soaldan danbekerjasama. Sehingga siswa dapat memperoleh
bana( pengetahuan dan pengalaman bnl saat prosespembela jaran.

Berdasarkan analisis data tethadap hasilbelajar siswa kelas IV yang berupa soal tes tulis dansoal pilihan ganda
dengan jumlah soalsebanyak 20 Materikeragaman karakteristik nilai tertinggi sebesar90 danterendah 25. Sehingga
dapatdisimpulkan bahwa hasiltes tulis rata-rata kelas sebesar53.5. Nilai tersebut termasuk belum memenuhi KKM.
Pada pertemuan pertama banyak siswa yang belum menca painilai ketuntasan bela jardikarenakan siswa belum pernah
mencoba menggunakan media, hampir setiap kali pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah saja
schingga siswa hanya mendengarkan dan mengerjakan latihan soal akibatnya antusiasbelajar siswa cendemung
berkurang dan cangguh. Selain itu tindakan pertemuan pertama siswa kuran mendengarkan saat guru menjelaskan
materi, ada beberapa siswa bergurau dengan temanya sehingga beberapa materi yang sudah diberikan kurang bisa
dipahamioleh siswa, sehingga banyak siswa yangmenjawab soalmasih kurangtepat.
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Dengan acuan diatas maka dilakukan tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada pertemuan kedua. Dari hasil
tindakan yang dilaksanakan dipertemuan kedua bahwa hasil tes tulis nilai yang paling tinggi adalah yaitu 100 dan
terendah 70 dengan nilai rata -rata yaitu 87 8 nilaitersebut sudah memenuhikriteria KKM. Sehingga dapatdinyatakan
terdapat peningkatan yang signifikan terhadap presentase belajar. Dengan adanya suatu peningka tan yang terjadi pada
hasilbelajaryangdiperoleh siswa tersebut dapat menunjukkanbahwa penggunaanmedia komik ini berdampak positif
pada peningkatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PKn. Adapun penelitian lain pada Pembelajaran IPA
yang dilakukan dengan model pembelajaran guided inquiry berbantuan media audio visual bergambar berpengah
juga secara baik terhadap kompetensipengetahuan [PAsiswa sekolah dasar[16].

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan diatas makaadabeberapa haldarihasil penelitian yangharusdijelaskan diantaranya yaitu:

keputusan penelitian dapat kita ambil dengan menguji hipotesisnya. Karena peneliti menggunakan uji hipotesis t
test one sample maka hasil perhitungan data yang diperoleh dengan bantuan software SPSS versi 22 adalah nilait
hitung 1,230 dengandf4 yangdidistribusikan dalam tabelt0 05 yaitu2,132 dan nilaisig. (2-tailed) 0,286 dikalikan
dua karena menggunakan 2-tailed menjadi0 572.

Keputusan yang diambil untuk ujihipotesis t test one sample yaitu apabila t hitung lebih besar dari distribusi t
tabeldansig. (2-tailed) kurang dari t 0,05 maka diputuskan Ha diterima dan HO ditolak yang artinya penelitian yang
dilkaukan berpengaruh. Sedangkan apabila t hitung lebih kecil dari distribusi t tabel Cw dan sig. (2-tiled) lebih besar
dari t 005 maka diputuskan Ha ditolak dan HO diterima yang artinya penelitian yang dilakukan tidaak ada
pengamhnya.

Dari penjelasan keputusan uji hipotesis t test one sample diatas maka dapat diputuskan pa da penelitian ini yaitu
nilai t hitung sebesar 1,230 < darit tabel0,05 (2,132) dannilai sig. (2-tailed) 0,572 > darittabel0 05.Jadi keputusan
yang diambil Ha ditolak dan HO diterima yang artinya tidak ada pengaruh dalam media komik bebasis pendidikan
karakterterhadap hasilbelajarpada mata pelajaran PKn di kelas IV SDN Sukorejo.
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